BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Santri

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparan data dan pembahasan tentang

-- sesaan. Peneliti
enduléur@ mgterbentuknya karakter
o angat yang kuat, takut jika
mendapat hukuman apabila melanggar, sifat ikhlas dalam melaksanakan kewajiban,

pemberia pesan, kesan dan motivasi pada santri dari Ibu Nyai, pengarahan dari

pengasuh dan para ustazah, suasana pembelajaran dari kegiatan jam’iyah yang

menyenangkan.
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Selain itu ada juga faktor yang melatar belakangi penghambat terbentuknya
karakter tanggung sesuai dengan wawancara ketua jam’iyah pondok Al-Bagoroh
beliau jawab yaitu: Rasa malas yang muncul pada diri santri, cita-cita yang rendah,
rasa mengantuk ketika kegiatan, kebiasaan suka ikut-ikutan pada temannya ini
sangat cepat mempengaruhi terbentuknya karakter yang tidak diinginkan,

hubungan dengan lawan jeni atWang.scdah resah dan gelisah, mendapat

ikutl.program La@ ondok Pesantren Putri
rﬂﬁwﬂ) 3
ngg ungguh. Dengan melakukan
program ini dengan sungguh-sungguh di harapkan para santri mampu
membawa hasil dan dampak perubahan tanggung jawab yang didapat di
pesantren ini ke permukaan masyarakat luas.
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menggali data lebih rinci dan mendalam
agar mendapatkan hasil secara maksimal serta dapat mengembangkan

penelitian ini.
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